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Abstract 
Implementation of national curriculum2013 givesan impact on ICT and its 
further integration into other school subjects. ICT is integrated into other school subjects 
so that the roles and tasks of teachers ICT becomes unclear. The ability of teachers in 
integrating ICT into school subjects should be adequate so that the purpose curriculum of 
2013 can be achieved. The purpose of this research is to know the role and tasks of 
teachers ICT on National curriculumimplementation and how is integrated ICT into 
school subjects.  This research uses qualitative research method and object of research 
are SMA Negeri 1 Tuntang. The results showed that the role and tasks of teachers ICT on 
National curriculum 2013 implementation has been administered in Permendikbud 
Nomor 68 Tahun 2014 and ways of integrating ICT into their subjects using the means 
and infrastructure ICT-based. 
Keywords: Kurikulum 2013Implementation, Integrating of ICT, The Role and Tasks of 
Teachers ICT 
Abstrak 
Implementasi kurikulum 2013 memberikan pengaruh bagi mata pelajaran TIK 
seharusnya dapat diintegrasikan kepada mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa. 
Kemampuan guru pengajar mengintegrasikan TIK harus memadai supaya tujuan 
kurikulum dapat tercapai.  Tujuan penelitian adalah mengetahui apa saja peran dan tugas 
guru TIK terhadap implementasi kurikulum 2013 dan cara memadukan TIK terhadap 
mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dan objek penelitian adalah SMA Negeri 1 Tuntang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peran dan tugas guru TIK terhadap implementasi kurikulum 
2013 telah diatur pemerintah dalam Permendikbud Nomor 68 Tahun 2014 serta cara 
pengintegrasian TIK ke dalam mata pelajaran menggunakan sarana dan prasana 
berhubungan dengan TIK.  
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1. Pendahuluan  
Pengamatan yang bertempatkan diSMA Negeri 1 Tuntang mengenai 
hal penerapan kurikulum 2013(K13), disinyalir guru mata pelajaran TIK 
khawatir tentang peran tugas dari pengimplementasian atau penerapan 
kurikulum 2013. Berikut disebabkan kurikulum 2013 mewajibkan guru 
mata pelajaran IPA, IPS serta Bahasa mampu memadukan materi ajar 
menggunakan media TIK. Mata pelajaran keterampilan komputer dan 
pengelolaan informasi seharusnya dapat berdiri sendiri dan tidak dapat 
dihapuskan dari kurikulum 2013 atau perangkat pembelajaran. Dampak 
terhadap guru TIK dari hasil kurikulum 2013 yakni berkurangnya bahkan 
tidak mempunyai jam mengajar siswa dikelas. Padahal, kemampuan guru-
guru mengintegrasikan TIK terhadap mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa 
belum cukup memadai dikarenakan perkembangan TIK sangat pesat dari 
hari ke hari. 
Mengintegrasikan mata pelajaran TIK dengan guru mata pelajaran 
IPA, IPS serta Bahasa. Mata pelajaran TIK seharusnya dapat berfungsi 
membantu memecahkan persoalan peserta didik didalam proses belajar 
mengajar menggunakan media pembelajaran supaya lebih mudah 
memahami materi ajar serta menumbuhkan belajar mengajar aktif yang 
berpusat terhadap siswa dengan memanfaatkan media TIK. Guru dituntut 
wajib membekali diri dengan memiliki kemampuan menguasai TIK, 
sedangkan fokus masalah penelitian ini adalah bagaimana dampak 
implementasi kebijakan kurikulum 13 terhadap  mata pelajaran TIK dengan 
guru mata pelajaran lain seperti IPA, IPS dan Bahasa. 
Penelitian ini bertujuan Tujuan penelitian adalah mengetahui apa saja 
peran dan tugas guru TIK terhadap implementasi kurikulum 2013 dan cara 
memadukan TIK terhadap mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa di SMA 
Negeri 1 Tuntang. 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian Terdahulu 
Tinjauan pustaka berikut  terdapat beberapa kesamaan dengan apa 
yang telah dilaksanakan dengan penulis, beberapa perbedaannya terletak 
pada tingkatan pendidikan serta jenjang yang ditempuh oleh peneliti 
terdahulu dan penulis. Sedangkan persamaan dari penelitian adalah model 
penelitian, hasil penelitian yang diperoleh ketika KTSP sudah berjalan 3 
tahun atau sudah ada hasil belajar mengajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suprapti (2009) dalam Tesis yang 
berjudul “Evaluasi Pelaksanaan KTSP Bahasa Indonesia SD di Kota 
Surakarta” dengan model evaluasi formatif. Penelitian ini dilakukan kepada 
5 orang kepala sekolah, 28 orang guru, dan 168 orang siswa kelas V dengan 
hasil evaluasi input, process, maupun output yang baik atau dapat dikatakan 
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pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Kurikulum KTSP berhasil 
dilaksanakan. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis, perbedaannya terletak pada kelas yang dijadikan sampel 
penelitian. Penelitian ini dilakukan di seluruh jenjang Sekolah Dasar karena 
seluruhnya telah melaksanakan KTSP sedangkan Kurikulum 2013 SMA 
baru dilaksanakan pada kelas X[11]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jacoba Matital (2009) dalam Tesis 
dengan judul “Evaluasi Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
pada SMA Negeri di Kota Ambon”. Penelitian ini merupakan penelitian 
evaluasi menggunakan model evaluasi CIPP dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Penelitian dilakukan di dua SMA dengan hasil bahwa 
komponen konteks, masukan, proses, maupun produk yang dihasilkan 
memiliki kriteria baik dan siap dalam melaksanakan KTSP[12].  
Implementasi Kurikulum 2013 
Kurikulum ialah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai 
bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan, 
dirancang secara sistematik atas dasar norma-norma berlaku dijadikan 
pedoman proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan peserta didik 
mencapai tujuan pendidikan [1]. Kurikulum 2013(K13) mulai diterapkan 
bulan Juli tahun 2013. Kurikulum ini lebih memusatkan pembelajaran 
terhadap siswa aktif. Kurikulum 2013(K13) bertujuan mempersiapkan 
manusia Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif mampu 
berkontribusi terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 
peradaban dunia [2]. Implementasi kurikulum adalah usaha bersama antara 
Pemerintah dengan pemerintah daerah propinsi, pemerintah daerah kabupaten/kota 
[3].  
Pengintegrasian Konten TIK  Terhadap Mata Pelajaran IPA, IPS, 
Bahasa  
Komponen pengetahuan penting harus dimiliki pendidik yakni 
penguasaan materi bidang studi sesuai kualifikasi dan kompetensinya 
termaktup dalam kurikulum, pedagogi, dan teknologi. Tahapan 
pengembangan TPCK ini didasarkan pada konsep integrasi adalah 
merupakan keterlibatan berbagai domain pendukung guru dalam 
pembelajaran berbasis teknologi. Anggapan bahwa struktur pengetahuan 
sangat terkait dengan deklaratif (siswa tahu apa yang dipelajari), prosedur 
(bagaimana mengetahuinya), skematik (mengaitkan antara deklaratif 
prosedur), strategi (pengetahuan tentang kapan, dimana, dan bagaimana 







3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, 
sedangkan pelaksanaan di SMA Negeri 1 Tuntang, metode pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Pertama 
dilaksanakan wawancara terhadap guru mata TIK mengenai penerapan 
diteruskan dampak dari kurikulum 2013, setelah itu dilanjutkan terhadap 
guru mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa mengenai penerapan dan dampak 
kurikulum 2013. Wawancara dilakukan untuk menggali dan memperjelas 
tentang objek penelitian melalui guru yang bersangkutan. Dokumentasi 
penelitian sebagai salah satu sumber data penelitian digunakan berasal dari 
hal-hal berkaitan topik penelitian. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif ini digunakan karena data kualitatif yang diperoleh akan terus 
bertambah sampai data jenuh, seperti pada kalimat diatas. Terdapat 
beberapa guru ajar untuk dapat memberikan keterangan mengenai dampak 
penerapan kebijakan kurikulum 2013. Analisis data deskriptif akan 
mendeskripsikan gambaran objek penelitian secara sistematis, sesuai fakta 
yang terjadi secara akurat. Analisis pendahuluan dilakukan menentukan 









Gambar 1.Komponen Analisis Data Model Interaktif [6]. 
 
Data diperoleh melalui wawancara, menggali informasi secara 
lengkap mengenai sosialisasi dan pelatihan kurikulum 2013, peran tugas 
guru TIK di implementasi kurikulum 2013, pengintegrasian perangkat TIK 
ke mata pelajaran IPA, IPS serta Bahasa, dan kendala-kendala yang 
dihadapi. Sumber data diperoleh melalui para stake holder dan guru di SMA 
Negeri 1 Tuntang telah melaksanakan kurikulum 2013. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.Penyajian data dalam 
bentuk naratif mengenai kondisi rinci untuk menceritakan dan menjawab 
permasalahan dalam penelitian, hal ini dimaksudkan agar mempermudah 






Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data tersedia. Reduksi data adalah bagian 
dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, 
membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan [8]. 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis data. 
Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Kesimpulan penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa 
kesimpulan yang ditarik tidak menjawab permasalahan penelitian, karena 
masalah dan rumusan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan berkembang setelah dilaksanakan berada di lapangan. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Kebijakan penerapan kurikulum 2013 berdampak kepada tugas dan 
fungsi guru TIK dan non TIK. Perbedaan tersebut terletak pada peran dan 
fungsi guru TIK di SMA Negeri 1 Tuntang. Pihak sekolah telah 
mengembagkan kemampuan dari guru TIK dan Non TIK agar saling 
melengkapi antara kemampuan TIK dan proses belajar mengajar.  
Hasil penelitian yang dilaksanakan kepada SMA Negeri 1 Tuntang 
melalui beberapa hal. Pertama tugas guru TIK untuk melaksanakan 
bimbingan dan layanan guna mengembangkan proses pembelajaran 
dianjurkan pihak sekolah kepada guru non TIK agar saling berbagi tentang 
kemampuan TIK dalam proses pembelajaran. Kedua yakni ketersedian 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru non TIK juga dilengkapi dan 
diperbaiki agar pengintegrasian konten TIK dapat berjalan lancar sehingga 
tujuan kurikulum 2013 dapat tercapai optimal. Ketiga melalui upaya 
pengembangan kemampuan TIK dari guru TIK harus dilakukan agar 
tercipta pembelajaran yang sesuai tujuan pembelajaran kurikulum 2013. 
Pihak sekolah SMA Negeri 1 Tuntang telah menyediakan dan 
memperbaiki sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru TIK serta 
pelatihan dan diklat guna mengembangkan kemampuan TIK dari guru non 
TIK. 
Peran dan fungsi guru TIK 
Peran baru Guru TIK/KKPI di SMA Negeri 1 Tuntang dalam 
implementasi kurikulum 2013 mengajar muatan lokal mata pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan peminatan Rekayasa dan Multimedia dalam 
kurikulum 2013, selain itu guru TIK memberikan bimbingan dan layanan 
TIK kepada terhadap peserta didik, guru mata pelajaran lain seperti IPA, 
IPS dan Bahasa, dan tenaga kependidikan sesuai Permendikbud No. 68 
Tahun 2014 dengan otonomi sekolah masing-masing. Meskipun jam 
mengajar berkurang guru TIK di SMA Negeri 1 Tuntang masih mengajar 
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mata pelajaran TIK terhadap kurikulum KTSP yang masih diterapkan 
terhadap kelas XI dan XII, berikut dikarenakan Kurtilas baru dilaksanakan 
atau diterapkan terhadap kelas X SMA Negeri 1 Tuntang.  
 
a. Analisis Dampak Implementasi Kurikulum 2013 Terhadap Guru 
TIK 
Implementasi kurikulum 2013 yang mengintegrasikan TIK ke 
dalam mata pelajaran lain menimbulkan dampak terhadap peran dan tugas 
guru TIK/KKPI. Maka dari itu, pemerintah mengupayakan untuk 
mengatasi kekhawatiran para guru TIK/KKPI dengan mengeluarkan 
Permendikbud No. 68 Tahun 2014 tentang peran dan fungsi guru 
TIK/KKPI dalam implementasi kurikulum 2013.Pelaksanaan 
Permendikbud No. 68 Tahun 2014 masih belum jelas dikarenakan 
petunjuk teknis dan pelaksanaan belum disosialisasikan oleh pemerintah 
karena Permendikbud No. 68 Tahun 2014 baru akan diberlakukan pada 
tahun ajaran  2015/2016. 
Masalah ini menyebabkan pelaksanaan Permendikbud No. 68 
Tahun 2014 belum mampu mengatasi kekhawatiran guru TIK/KKPI di 
implementasi kurikulum 2013.Upaya yang dilakukan sekolah untuk 
mengatasi kekhawatiran guru TIK/KKPI dengan melaksanakan apa yang 
tertera dalam Permendikbud No. 68 Tahun 2014 sesuai otonomi sekolah 
masing-masing dan memberikan kesempatan guru TIK/KKPI untuk 
mengajar muatan lokal Prakarya dan Kewirausahaan dalam Pemintanan 
Rekayasa dan Multimedia. 
b. Bimbingan dan Layanan TIK 
Guru TIK/KKPI dalam Implementasi Kurikulum 2013 mempunyai 
peran dan fungsi yang diatur dalam Permendikbud No. 68 Tahun 2014 
yaitu melakukan bimbingan dan layanan TIK terhadap peserta didik, guru, 
dan tenaga kependidikan di sekolah. Sedangkan temuan yang telah 
dilaksanakan disekolah SMA Negeri 1 Tuntang guru TIK masih mengajar 
mata pelajaran TIK dikelas XI dan XII karena masih menggunakan KTSP 
belum diterapkan Kurikulum 13 (K13), selain itu guru TIK berperan untuk 
memfasilitasi guru mata pelajaran IPA, IPS dan Bahasa 
mengkolaborasikan menggunakan media pembelajaran seperti Microsoft 






Peran dan fungsi guru non TIK 
 
Kurikulum 2013, guru mata pelajaran non TIK mengintegrasikan 
konten TIK ke dalam mata pelajaran yang diampu. Guru di SMA Negeri 1 
Tuntang mengintegrasikan konten TIK sebagai media pelajaran pada 
pelajaran yang diampu dengan cara menggunakan sarana dan prasana 
seperti : Laptop/Netbook, LCD Proyektor, internet, dan aplikasi-aplikasi 
yang menunjang pembelajaran. Guru mencari bahan ajar dari internet, 
kemudian dikemas dengan aplikasi penunjang pembelajaran seperti 
Microsoft Office, kemudian disampaikan dan ditampilkan melalui LCD 
Proyektor dan Laptop/Netbook. Dampak dari Kurtilas(K13) terhadap guru 
non TIK dituntut untuk memiliki keahlian gandan, dimana mengampu 
mata pelajaran yang dikuasai guru yang bersangkutan harus 
mengkolaborasikan menggunakan media pembelajaran, disinilah peran 
guru TIK untuk memfasilitasi dan membimbing guru non-TIK untuk dapat 
mengkolaborasikan menggunakan Laptop/Netbook, LCD Proyektor, 
internet, dan aplikasi-aplikasi yang menunjang pembelajaran. 
 
a. Analisis Dampak Implementasi Terhadap Guru non TIK 
Pengintegrasian konten TIK kedalam mata pelajaran lain sebagai 
media pelajaran dapat memperbaiki proses pembelajaran untuk 
menumbuhkan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa sesuai dengan 
pedoman kurikulum 2013. Baru sebagian guru yang sudah mendapat 
sosialisai dan pelatihan dalam mengintegrasikan konten TIK ke dalam 
mata pelajaran yang diampu sehingga kemampuan dalam pengintegrasian 
belum cukup memadai. Selain kemampuan pengintegrasian TIK belum 
cukup memadai, saran dan prasarana yang digunakan kadang mengalami 
kendala sehingga menghambat guru dalam mengintegrasikan TIK ke 
dalam mata pelajaran. Guru tidak mempunyai banyak waktu dan 
kesempatan untuk mengembangkan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan TIK ke dalam mata pelajaran yang diampu dikarenakan 
tuntutan dalam kurikulum 2013 lebih pada hal administratif. Mulai dari 
Silabus, RPP, Lembar Penilaian dan lain-lain yang sangat menyita banyak 
waktu. Upaya pengintegrasian TIK ke dalam mata pelajaran yang diampu 
dalam kurikulum 2013 bisa terlaksana jika guru bisa fokus dalam 
meningkatkan kemampuan TIK sehingga dapat mengembangkan 
pembelajaran berbasis TIK.  
Kurikulum 2013, guru mata pelajaran non TIK mengintegrasikan 
konten TIK terhadap mata pelajaran IPA, IPS serta Bahasa. Guru SMA 
Negeri 1 Tuntang mengintegrasikan konten TIK sebagai media pelajaran 
dengan cara menggunakan sarana prasana seperti : Laptop/ Netbook, LCD 
14 
 
Proyektor, internet, aplikasi-aplikasi penunjang pembelajaran. Guru 
mencari bahan ajar dari internet, kemudian dikemas menggunakan aplikasi 
penunjang pembelajaran seperti Microsoft Office, kemudian disampaikan 
dan ditampilkan melalui LCD Proyektor atau Laptop/Netbook. 
Implementasi kurikulum 2013 guru di SMA Negeri 1 Tuntang 
sudah mendapatkan sosialisasi serta pelatihan menekankan pembelajaran 
berbasis TIK dari pemerintah.Tetapi, baru sebagian guru sudah mendapat 
pelatihan sehingga kemampuan guru mengintegrasikan TIK sebagai media 
pelajaran belum cukup memadai. Sebagian besar guru menggunakan 
aplikasi dari Microsoft Office, aplikasi Adobe Flash, video, dan sumber-
sumber dari internet sebagai media pelajaran. 
Gambaran analisis Dampak Implementasi Kurikulum 2013 Terhadap 
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Peran dan tugas guru TIK/KKPI telah dijabarkan Permendikbud 
Nomor 68 Tahun 2014 dilaksanakan pada tahun 2015/2016 sehingga guru 
TIK/KKPI tetap bisa mengajar serta mendapat tunjangan profesi tidak perlu 
khawatir akan dicabut. Selain itu, guru TIK/KKPI mengajar mata pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan peminatan Rekayasa dan Multimedia dengan 
waktu mengajar 45x2 menit per kelas selama satu minggu.  
Sarana prasarana kurikulum 13 dapat terlaksanakan melalui 
beberapa perangkat yakni software dan hardware, perangkat lunak 
(software) yakni media presentasi yang digunakan untuk meyampaikan 
materi pembelajaran, kemudian perangkat keras (hardware) baik itu melalui 
komputer/ laptop/ proyektor yang intinya memanfaatkan basis IT. Masing-
masing dari software dan hardware dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
prasarana yang diperlukan didalam media ajar kurikulum 13. Namun tidak 
mudah bagi guru yang prioritas mata pelajarannya masuk didalam kurikilum 
13, hal ini karena guru dituntut untuk dapat mengoperasikan, menyuguhkan 
dan menyampaikan materi kepada siswa menggunakan perangkat yang 
berbasis IT, salah satunya yakni melalui media presentasi. Faktor dari 
tingkat kesulitan yakni melalui usia, kemudian guru mapel yang berlatar 
belakang kurang begitu mengenal media yang bersangkutan (software dan 
hardware). Kemudian penyampaian menggunakan media presentasi, guru 
dapat mengulang beberapa kali materi pembelajaran yang tadinya telah 
disampaikan apabila menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran 
berbasis IT yang terdapat didalam kurikulum 13. Melihat kurikulum 
sebelumnya (KTSP) kurang didalam menuntut siswa untuk aktif didalam 
proses pembelajaran, siswa cenderung pasif terhadap proses pembelajaran, 
hal ini dikarenakan model pembelajaran yang hanya penyampaian materi 
melalui ceramah dan papan tulis sebagai media penunjang, selain itu dapat 
dilihat dari segi siswa yang hanya mendengarkan dan tidak bisa mengulang 
apa yang tadi disampaikan, meringkas materi yang hanya tertulis dipapan 
tulis dan sesekali melakukan diskusi kelompok. Hal ini dapat dilihat bahwa 
kurikulum 13 lebih begitu efektif didalam menunjang proses pembelajaran 
siswa.   
Mata pelajara IPA, IPS serta Bahasa di SMA Negeri 1 Tuntang 
dapat memanfaatkan konten dari mata pelajaran TIK sebagai penunjang 
media pembelajaran. Pemanfaaatan konten mata pelajaran TIK antara lain 
dengan menggunakan media perangkat keras (hardware) Laptop/Netbook, 
LCD Proyector, Internet. Kemudian perangkat lunak (Software) 
Presentation, dan Software penunjang pembelajaran yang diperlukan. Hasil 
dari diskusi segala upaya pengintegrasian konten TIK harus didukung penuh 
oleh semua perangkat sekolah hingga pemerintah supaya proses 
pembelajaran dapat terlaksanakan dan tercapai sesuai tujuan kurikulum 
2013 secara maksimal. 
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